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KARAKTERISTIK SEMEN AYAM  KAMPUNG UNGGUL  

BALITNAK PADA FREKUENSI  PENAMPUNGAN DAN  

UMUR  AYAM YANG BERBEDA 
 

Ulil Amri (11481104224) 

Di bawah bimbingan Zumarni dan Hidayati 

 

INTISARI 

Perkembangan usaha ayam KUB dapat dipacu dengan inovasi teknologi 

Inseminasi Buatan (IB) dengan pola pemeliharaan kearah intensifikasi. 

Keterbatasan informasi mengenai frekuensi penampungan yang baik saat 

melakukan penampungan semen yang tepat saat melakukan IB. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui interaksi pengaruh frekuensi penampungan dan umur 

ayam KUB terhadap karakteristik semennya meliputi warna, bau, konsistensi dan 

gerakan massa dan interaksi frekuensi penampungan dan umur ayam KUB 

terhadap volume, pH, konsentrasi, motilitas, viabilitas dan abnormalitas. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode  eksperimen dengan 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yaitu 

faktor A frekuensi penampungan A1, A2 dan A3, faktor B umur B1 dan B2 ternak 

dan masing-masing terdiri dari 3 ulangan. Peubah yang diukur adalah volume, 

bau, warna, konsistensi, pH, gerakan massa, konsentrasi, motilitas, viabilitas, 

abnormalitas. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antara 

frekuensi penampungan dengan umur  yang berbeda tidak berpengaruh terhadap 

karekteristik semen baik secara makrokopis maupun mikrokopis. namun frekuensi 

penampungan memberikan pengaruh terhadap kosentrasi spermatozoa semakin 

sering dilakukan penampungan semen maka kosentrasinya akan menurun.  

  

Kata kunci : Karakteristik, ayam KUB, Semen, frekuensi penampungan,   

umur   
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CHARACTERISTICS OF  KUBS CHICKEN SEMEN ON  FREQUENCY 

COLLECTION AND  DIFFERENT CHICKEN AGE 

 

Ulil Amri (11481104224) 

Supervised by Zumarni and Hidayati 

 

ABSTRACT 

The development of KUB chicken business can be spurred by the innovation of 

Artificial Insemination (AI) technology with a maintenance pattern towards 

intensification. Lack of information regarding the frequency of good shelter when 

making semen proper shelter while doing AI. The purpose of this study was to 

determine the effect of the interaction frequency and age of chickens KUB shelter 

against the semen characteristics include color, odor, consistency and mass 

movement and interaction frequency and the age of the chicken KUB shelter 

against the volume, pH, concentration, motility, viability and abnormalities. The 

method used in this study is an experimental method using a randomized block 

design (RAK) factorial design factor A shelter frequency A1, A2 and A3, factor B1 

and B2 B age animal and each consisting of three replications. The parameters 

measured were the volume, smell, color, consistency, pH, mass movement, 

concentration, motility, viability, abnormality. Based on these results it can be 

concluded that the frequency of the shelter with a different age has no effect on 

either makrokopis semen characteristics and microscopic. however, the frequency 

of storage has an effect on the concentration of spermatozoa, the more frequent 

the collection of semen is, the lower the concentration.  

 

Keywords: Characteristics, chicken KUB, Semen, shelter frequency, age 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ayam lokal merupakan sumber protein hewani yang mempunyai peranan 

penting sebagai penghasil daging dan telur (Adrianto, dkk., 2015). Berdasarkan 

data BPS Riau (2019), ayam buras tahun 2014 adalah 3.350.666 ekor, tahun 2015 

adalah 3.366.001 ekor, tahun 2016 adalah 3.381.337 ekor, tahun 2017 adalah 

3.396.675 ekor, tahun 2018 adalah 3.412.015 ekor, tahun 2019 adalah 3.412.015 

ekor, data tersebut memberikan gambaran bahwa perkembangan populasi ayam 

kampung di Propinsi Riau relatif  stagnan untuk itu perlu upaya 

pengembangbiakannya untuk mencukupi kebutuhan akan produksi daging. 

Strategi meningkatkan daya saing unggas lokal harus dimulai dari sekarang, 

meskipun saat ini perkembangan unggas lokal masih jauh tertinggal dibandingkan 

dengan usaha ayam ras. Ayam kampung mempunyai beberapa sifat yang 

menguntungkan dibandingkan dengan ayam ras, yaitu cenderung lebih kuat 

terhadap penyakit tertentu, mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap 

lingkungan dan pemeliharaannya relatif mudah. 

Populasi ayam  lokal di Kabupaten Kampar menurut Badan Pusat Statistik 

Peternakan adalah 309.534 ekor (BPS, 2018). Kabupaten Kampar, khususnya di 

Kecamatan Bangkinang Desa Laboy Jaya tepatnya di UPT Balai Pelatihan dan 

Pembibitan Ternak Unggas  juga memelihara ayam kampung unggul balitnak 

(KUB). Ayam KUB merupakan salah satu nama ayam kampung hasil 

pemuliabiakan yang dilakukan oleh Balitnak yang bertempat di Ciawi, Bogor 

(Sartika, 2016).  

Hidayat et al. (2011) menyatakan bahwa ayam KUB mempunyai 

keunggulan yaitu mampu memproduksi telur lebih tinggi dibandingkan dengan 

ayam kampung biasa. Ayam KUB memiliki keunggulan kemampuan produksi 

telur 160-180 butir/tahun dan bobot panen 800-900 g dalam waktu pemeliharaan 

selama 10 minggu. Potensi lain ayam KUB dapat digunakan sebagai sumber bibit 

parent stock untuk menyediakan DOC ayam kampung potong yang dibutuhkan 

masyarakat guna memenuhi kebutuhan daging ayam kampung (Urfa et al., 2017). 
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Perkembangan usaha ayam KUB dapat dipacu dengan inovasi teknologi 

Inseminasi Buatan IB dengan pola pemeliharaan kearah intensifikasi. (IB) 

merupakan salah satu teknologi yang banyak digunakan untuk meningkatkan 

produksi ternak, memperbaiki mutu genetik dan meningkatkan efisiensi 

reproduksi (Setioko dkk, 2002). Inseminasi buatan pada ayam merupakan proses 

pemasukan semen ke dalam saluran reproduksi ayam betina dengan bantuan 

manusia (Toelihere, 1993). Menurut Sastrodiharjo (1996) keuntungan 

pemanfaatan teknik IB adalah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pejantan, 

menanggulangi rendahnya fertilitas akibat kawin alam, untuk mengetahui dengan 

jelas dan pasti asal usul induk dengan pejantannya, meningkatkan jumlah 

produksi telur tetas, serta upaya pengadaan anak ayam (DOC) dalam jumlah 

banyak, umur seragam, dan waktu yang singkat (Hijriyanto, 2017). 

Sistem perkawinan ayam KUB di UPT ini masih menggunakan sistem 

perkawinan alami belum diterapkannya sistem IB. Perbandingan antara ayam 

jantan dan betina dengan perkawinan alami adalah berkisar antara 1: 10 (Iskandar, 

2007). Umur dewasa kelamin pejantan pada ternak unggas yakni 1 tahun dan 1,5 

tahun. Kendala yang dialami peternak dalam melaksanakan IB adalah frekuensi 

penampungan untuk ternak unggas karena keterbatasan informasi mengenai 

frekuensi penampungan yang baik saat melakukan penampungan semen. 

Frekuensi penampungan semen perlu diketahui untuk melihat volume semen, 

kosentrasi semen dan motilitas spermatozoa karena berpengaruh terhadap fertilitas 

telur yang dihasilkan. 

Blanco et al. (2009) menyatakan bahwa IB dilakukan dengan mengawinkan 

ayam betina menggunakan sperma dan hanya membutuhkan jumlah pejantan yang 

jauh lebih sedikit. Menurut Bakst dan Daymond (2013) seekor ayam jantan hanya 

dapat kawin alami dengan 10 ekor betina saja. Zahradden et al. (2005) 

menambahkan kualitas semen sangat dipengaruhi oleh musim, ras, umur, lamanya 

penyinaran, temperatur lingkungan, makanan, ukuran testes dan yang tidak kalah 

pentingnya adalah frekuensi ejakulasi. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata pada frekuensi penampungan 

semen terhadap karakteristik semen. 
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Pratama (2018) melaporkan frekuensi penampungan 1 kali 2 kali dan 3 kali 

pada ayam Arab berbeda nyata terhadap volume semen mL : 0.091 ± 0.03; 0.085 

± 0.06 dan 0.088 ± 0.01, konsentrasi sel/ml: 4753,12 ± 501,58; 4749,41 ± 960,56 

dan 5125,39 ± 1309,47, motilitas% : 75,72 ± 4,28; 73,52 ± 3,41 dan 74,79 ± 1.09. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Karakteristik Semen Ayam  Kampung Unggul Balitnak Pada Frekuensi 

Penampungan dan Umur Ayam yang Berbeda”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pengaruh frekuensi 

penampungan dan umur ayam KUB terhadap karakteristik semennya meliputi 

warna, bau, konsistensi dan gerakan massa dan interaksi frekuensi penampungan 

dan umur ayam KUB terhadap volume, pH, konsentrasi, motilitas, viabilitas dan 

abnormalitas. 

1.3. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai interaksi frekuensi dan umur ayam yang 

berbeda terhadap karakteristik semen ayam KUB. 

2. Diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar dalam menetukan frekuensi 

penampungan dan umur ayam KUB untuk memenuhi persyaratan dalam 

pelaksaan IB serta untuk mengefisiensiekan penggunaan pejantan. 

3. Memperkaya khasanah ilmu peternakan di bidang bioteknogi reproduksi. 

 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini adalah adanya pengaruh interaksi frekuensi 

penampungan dan umur ayam terhadap karakteristik semen ayam KUB. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Ayam Lokal Indonesia  

Ayam digolongkan ke dalam kingdom Animalia, filum Chordata, sub filum 

Vertebrata, kelas Aves, super order Carinatae, ordo Galliformes dan spesies 

Gallus gallus (Scanes et al. 2004). Williamson dan Payne (1993) menyatakan 

bahwa nenek moyang ayam yang menyebar di seluruh dunia berasal dari empat 

jenis ayam liar yaitu ayam Hutan Merah (Gallus gallus), ayam Hutan Sri Lanka 

(Gallus lafayetti), ayam Hutan Abu-abu atau ayam Sonnerat (Gallus sonnerati) 

dan ayam Hutan Jawa (Gallus varius). Nenek moyang ayam yang utama adalah 

ayam Hutan Merah (Gallus gallus). Ayam lokal Indonesia termasuk ke dalam 

filum Chordata, subfilum Vertebrata, kelas Aves, sub kelas Neornithes, ordo 

Galliformes, genus Gallus, spesies Gallus domesticus (Suprijatna dkk, 2005).  

Suprijatna et al. (2005), ayam lokal dikembangkan masyarakat pada 

beberapa daerah memiliki karakteristik yang relatif homogen, baik bentuk tubuh 

maupun warna bulu. Berbagai jenis ayam dapat ditemukan di Indonesia yang 

terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu ayam lokal (bukan ras/buras) dan ayam 

ras. Ayam lokal dapat berupa ayam asli atau (indigenous) dan ayam lokal yang 

didatangkan dari negara lain yang telah beradaptasi dan berkembang biak dengan 

baik di Indonesia (Nataamijaya, 2010). Ayam lokal Indonesia yang menyebar di 

seluruh kepulauan Indonesia memiliki beberapa rumpun dengan karakteristik 

morfologis yang berbeda dan khas berdasarkan daerah asal. Sampai saat ini telah 

diidentifikasi sebanyak 31 rumpun ayam lokal, yaitu ayam Kampung, Pelung, 

Sentul, Wareng, Lamba, Ciparage, Banten, Nagrak, Rintit/Walik, Siem, Kedu 

Hitam, Kedu Putih, Cemani, Sedayu, Olagan, Nusa Penida, Merawang/Merawas, 

Sumatra, Balenggek, Melayu, Nunukan, Tolaki, Jepun, Ayunai, Tukung, 

Bangkok, Brugo, Bekisar, Cangehgar/Cukir/Alas dan Kasintu (Sartika dan 

Iskandar, 2007). Ayam lokal Indonesia terdapat 3 tipe Great Grand Parent Stock 

yang selanjutnya dihasilkan adalah DOC bibit buyut untuk menghasilkan Parent 

Stock, Parent Stock adalah DOC bibit induk untuk menghasilkan  Final Stock, 

Final Stock adalah bukan bibit yang dipelihara untuk menghasilkan daging atau 

telur (Kementan, 2016).  
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2.2. Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) 

Ayam KUB merupakan salah satu nama ayam kampung hasil 

pemuliabiakan yang dilakukan oleh Badan Pengembangan dan Pertanian yang 

bertempat di Ciawi, Bogor. Proses pembentukan ayam KUB pada 1997--1998, 

Balitnak berinisiatif melakukan penelitian breeding ayam kampung dengan 

mendatangkan indukan ayam kampung dari beberapa daerah di Jawa Barat yakni 

dari Kecamatan Cipanas/Kabupaten Cianjur, Kecamatan Jatiwangi/Kabupaten 

Majalengka, Kecamatan Pondok Rangon/Kota Depok, Kecamatan Ciawi/ 

Kabupaten Bogor, dan Kecamatan Jasinga/Kabupaten Bogor (Sartika,2016). 

Ayam KUB merupakan jenis ayam kampung dengan galur baru yang 

dihasilkan Badan Litbang Pertanian. Budidaya ayam KUB bertujuan untuk 

meningkatkan produksi telur ayam kampung agar mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Ayam KUB memiliki keunggulan seperti sifat mengeram rendah dan 

produksi telur tinggi, sehingga menjadi indukan penghasil DOC (female line) 

yang banyak (Hayati, 2014). Keunggulan dari ayam kampung unggul balitnak 

(KUB) pedaging, yaitu bobot badan dapat mencapai 1 kg pada umur 70 hari. 

Keunggulan lain dari ayam KUB diantaranya konsumsi ransum rendah, mortalitas 

rendah, dan pertumbuhan lebih cepat (Sartika, 2016).  

Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) adalah hasil seleksi ayam 

kampung selama 6 generasi yang diarahkan untuk meningkatkan produksi 

telurnya dan mengurangi sifat mengeramnya (Ramadoan, 2017). Tujuan 

dikembangkannya jenis ayam ini adalah untuk meningkatkan produktivitas dan 

diharapkan bisa memenuhi kebutuhan bibit ayam kampung dengan kualitas dan 

kuantitas yang lebih baik (Lestari, 2016). Ayam KUB memiliki banyak 

keunggulan, diantaranya adalah pemberian pakan lebih efesien dengan 

konsumsinya yang lebih sedikit, lebih tahan terhadap penyakit, tingkat mortalitas 

yang lebih rendah, serta produksi telur ayam KUB lebih tinggi dibanding ayam 

kampung lain dengan frekuensi bertelurnya setiap hari, sehingga dapat dijadikan 

solusi pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. ayam KUB dapat 

menjadi ayam dengan tujuan penghasil telur atau sebagai pedaging (Urfa, dkk. 

2017).  
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Ayam KUB adalah hasil domestikasi yang memiliki keragaman 

pertumbuhan sebagai respon dari pakan yang diberikan, hal ini menunjukkan 

bahwa ayam masih memiliki sifat heterosis. Sifat-sifat yang tampak jelas adalah 

pada warna bulu dan ukuran tubuh ayam. Ini menyebabkan ayam KUB relatif 

belum memiliki sifat yang spesifik (Sartika dan Iskandar, 2007). Ayam KUB saat 

ini umumnya dipelihara dengan tujuan sebagai penghasil telur tetas, telur 

konsumsi dan produksi daging. Usaha ayam ini relatif mudah pemeliharaannya 

dengan teknologi yang sederhana dan sewaktu-waktu dapat dijual jika ada 

keperluan rumah tangga yang mendesak (Noferdiman et al. 2014). 

Pada tahun 2011 ayam KUB telah dilisensikan non-ekslusif ke PT AKI 

(Ayam Kampung Indonesia), sebuah perusahaan perbanyakan bibit ayam lokal 

yang cukup besar. PT AKI kemudian mengembangkannya menjadi produk-

produk parent stock ayam Kampung petelur unggul, final stock pedaging dan 

petelur. Bobot induk ayam KUB mencapai kisar an 1200 – 1400 g/ekor pada umur 

pertama bertelur yaitu 160-180 hari atau 5,5 – 6 bulan (Sartika, 2007). Warna bulu 

ayam betina dewasa didominasi warna hitam polos (50%), namun warna lain 

seperti coklat polos, kuning campur warna hitam, warna lurik putih hitam masih 

diturunkan dalam setiap generasi. Warna bulu ini memang tidak dilakukan seleksi, 

karena merupakan ciri khas dari ayam kampung pada umumnya. Kriteria seleksi 

pada ayam kampung ini antara lain mencakup penghilangan sifat mengeram serta 

seleksi produksi telur (Iskandar, 2012). 

 
Gambar 1. Ayam KUB. 

Sumber : Agroinovasi (2017) 

 

2.3. Sistem Kawin 

2.3.1. Kawin Alam 

Sistem kawin alami pada ayam lebih mudah dilakukan dan hanya sedikit 

campur tangan dari manusia untuk membantu perkawinan ini, akan tetapi hal 
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tersebut tidak selalu bisa digunakan dalam suatu peternakan ayam. Pada sistem 

pemeliharaan ekstensif atau pada pemeliharaan dalam kandang koloni, kawin 

alami dapat mendorong terjadinya inbreeding yang menyebabkan turunnya 

performa produksi ayam. Pengawinan silang antara bangsa ayam dengan bobot 

badan yang sangat besar dengan bangsa ayam dengan bobot badan yang sangat 

kecil tidak dapat dilakukan dengan kawin alami. Masalah lain yang kadang timbul 

adalah adanya pejantan yang kurang agresif sehingga tidak memungkinkan 

terjadinya kawin alam secara efektif  (Khaeruddin, 2017). Menurut Bakst dan 

Daymond (2013) seekor ayam jantan hanya dapat kawin alami dengan 10 ekor 

betina saja. 

2.3.2. Inseminasi Buatan 

Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu teknologi yang banyak 

digunakan untuk meningkatkan produksi ternak, memperbaiki mutu genetik dan 

meningkatkan efisiensi reproduksi (Setioko dkk, 2002). Habibullah et al. (2015) 

menjelaskan bahwa IB pada unggas adalah proses koleksi semen dari unggas 

jantan kemudian memasukkan semen ke dalam saluran reproduksi betina untuk 

mendapatkan telur yang fertil.  

Teknologi yang mampu mempercepat upaya peningkatan kualitas dan 

kuantitas ternak secara umum adalah teknologi inseminasi buatan, dan teknologi 

ini juga telah dipercaya dalam upaya konservasi satwa langka dan unggas langka 

(Piraksa dan Bebas 2009). Pada teknik inseminasi buatan, penampungan semen 

bertujuan agar memperoleh semen yang volumenya banyak dan kualitasnya baik 

untuk diproses lebih lanjut (Trilaksana et al., 2015). 

Ridwan (2002) menjelaskan bahwa salah satu proses pemuliabiakan yang 

dapat dilakukan pada tahap awal adalah seleksi dan persilangan antara bangsa 

ayam–ayam terpilih, yaitu melalui Inseminasi Buatan. Blanco et al. (2009) 

menyatakan bahwa IB dilakukan dengan mengawinkan ayam betina 

menggunakan sperma dan hanya membutuhkan jumlah pejantan yang jauh lebih 

sedikit. 

Proses IB pada unggas seperti yang dikemukakan oleh Getachew (2016), 

semen dari unggas jantan dikoleksi kemudian dimasukkan ke oviduct unggas 

betina untuk mendapatkan fertilitas telur. (Hopkin dan Evas, 2003) dosis semen 
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yang direkomendasikan untuk ayamadalah 0,1 ml dengan konsetrasi 300juta 

spermatozoa. Inseminasi Buatan dilakukan pada sore hari jam 16.00 WIB, untuk 

menghindari adanya telur dalam uterus (Dononghue dan Wishart, 2000; 

Gethachew, 2016). 

Keberhasilan IB pada ayam tergantung pada beberapa faktor, antara lain: 

strain ayam, umur ayam, bahan pengencer dalam penyimpanan semen, derajat 

pengenceran atau dosis inseminasi, kualitas semen, deposisi semen, dan waktu 

inseminasi (Ridwan dan Rusdin 2008; Danang dkk., 2012). Alkan et al.(2002) 

bahwa keberhasilan IB sangat ditentukan oleh kualitas semen yang dikoleksi. 

Donoghue and Wishart (2000) menjelaskan pula bahwa beberapa faktor yang 

mempengaruhi fertilitas dalam program IB adalah kualitas semen yang 

dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut: pejantan, pencahayaan, musim, berat 

badan, diet pakan dan koleksi semen. Fertilitas adalah suatu hal yang pertama dan 

paling penting dalam usaha pengembangan breeding pada unggas. Habibullah  et 

al, (2015) menjelaskan bahwa IB pada unggas adalah proses koleksi semen dari 

unggas jantan kemudian memasukkan semen ke dalam saluran reproduksi betina 

untuk mendapatkan telur yang fertil. Proses IB pada unggas seperti yang 

dikemukakan oleh Getachew (2016), semen dari unggas jantan dikoleksi 

kemudian dimasukkan ke oviduct unggas betina untuk mendapatkan fertilitas 

telur. 

2.4. Organ Reproduksi Ayam Jantan 

Menurut Toelihere (1993), organ reproduksi ayam jantan terdiri dari 

sepasang testis dengan epididimis, sepasang duktus deferens (vas deferens) dan 

sebuah alat kopulasi yang disebut phallus, yang seluruhnya terletak di dalam 

rongga perut. Fungsi dari organ reproduksi ayam jantan adalah untuk 

memproduksi dan menyalurkan spermatozoa ke dalam alat reproduksi betina 

(Gilbert, 1980). Organ ini cukup berkembang dengan baik dan dapat ereksi secara 

alami pada bebek dan angsa tetapi tidak pada kalkun dan ayam (Ensminger, 

1992).  

Unggas jantan tidak memiliki kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap, akan 

tetapi semen unggas dari vas deferens sudah diencerkan dengan cairan dari badan-

badan vaskuler yang terletak dekat ujung posterior vas deferens (Toelihere, 1993). 
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2.4.1. Testis 

Menurut Yuwanta (2004), testis ayam jantan memiliki dua buah testis 

yang berada di dalam rongga badan dekat tulang belakang atau di belakang paru–

paru bagian depan dari ginjal. Testis melekat pada bagian dorsal dari rongga 

abdomen dan dibatasi oleh ligamentum mesorchium. Testis ayam berbentuk bulat 

oval seperti kacang dengan warna pucat kekuningan. Menurut Bahr dan Bakst 

(1987), testis terdiri atas banyak saluran yang berupa pipa kecil yang sangat 

elastis dan panjang berkelok – kelok berfungsinya mengeluarkan spermatozoa. 

Berat sebuah testis pada ayam jantan tipe berat mencapai 15 – 20 g, sedangkan 

pada tipe petelur berat testis berkisar antara 8 – 12 g. Testis sebagai organ kelamin 

primer mempunyai dua fungsi yaitu : 1) menghasilkan sepermatozoa, dan 2) 

mensekresikan hormon kelamin jantan (testosteron) (Toelihere, 1993). Saluran ini 

berkelompok dan dipisahkan oleh selaput halus di sekitarnya, disebut tabung 

seminiferus. 

2.4.2. Epididymis  

Epididymis pada ayam berbentuk pipa pendek dan pipih dengan diameter 

sekiitar 3 mm yang terletak di dorsal medial testis. Saluran reproduksi ayam tidak 

memiliki epididymis seperti mamalia. Namun pada testis terdapat bagian 

exstremitas cranialisdan caudalis (Setijanto, 1998). Epididimis mempunyai empat 

fungsi utama, yaitu transport, konsentrasi, maturasi, dan penyimpanan sperma 

(Toelihere, 1993). Organ reproduksi dan urinasi pada unggas jantan  Menurut 

Ashdown dan Hancock (1980) dijelaskan bahwa epididemis pada spesies 

mamaliaterdiri dari caput, corpus dan cauda yang berfungsinya sebagai alat 

transportasi sertapematangan spermatozoa sebelum disalurkanke duktus deferen. 

2.4.3. Duktus Deferen 

Duktus deferen adalah saluran yang melekat di sepanjang medio ventral 

ginjal dan terletak kuat secara zig–zag pararel dengan ureter. Duktus deferen 

mempunyai fungsi sebagai alat transportasi semen menuju kloaka dan 

penyimpanan sementara semen sebelum diejakulasikan (Bahr dan Bakst, 1987). 

Vas deferens adalah saluran yang melekat disepanjang medio ventral permukaan 

ginjal. Masing-masing duktus deferens mengembang menjadi papila kecil, yang 

bersama-sama berfungsi sebagai organ intromitten (Nesheim et al., 1979).Vas 
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deferens atau duktus deferens berfungsi untuk mengangkut semen dari testis dan 

epididimis ke alat kopulatoris dan juga berfungsi sebagai reservoir semen 

(Toelihere, 1993). 

2.4.4. Phalus  

Menurut Setijanto (1998), phalus dapat dibedakan menjadi dua tipe, yaitu 

phallus non protodens dan phallus protudens. Phallus non protodens dibentuk 

dari penebalan mucosa corpus phallicum medianum yang terletak di dasar 

protodaeum. Phallus protudens berupa penjuluran dari dasar protodens yang 

hanya akan tampak bila dalam keadaan ereksi. Fungsi utama dari phallus adalah 

sebagai alat kopulasi. 

 

2.5. Semen  

 Toelihere (1977) menyatakan bahwa semen adalah sekresi kelamin 

pejantan yang secara normal diejakulasikan kedalam saluran kelamin betina 

sewaktu kopulasi, tetapi dapat pula ditampung untuk keperluan IB. Semen terdiri 

dari spermatozoa dan plasma. Spermatozoa adalah sel-sel kelamin jantan yang 

dihasilkan oleh testes sedangkan plasma semen yaitu campuran sekresi yang 

diproduksi oleh epididimis kelenjar vesikularis dan prostat. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas semen segar antara lain metode penampungan, 

lingkungan, manajemen yang digunakan, individu dan umur pejantan yang 

digunakan (Rizal dan Herdis 2008). 

Yendraliza (2008) menyatakan bahwa semen adalah zat cair yang keluar 

dari tubuh melalui penis sewaktu kopulasi. Semen terdiri dari bagian yang ber-sel 

dan bagian yang tidak ber-sel. Sel-sel hidup yang bergerak disebut spermatozoa 

dan yang cair tempat sel bergerak dan berenang di sebut seminal plasma. 

 

2.6. Penampungan Semen pada Ayam 

Menurut Etches (1996), teknik penampungan semen yang efektif pada 

unggas dibedakan berdasarkan bangsa. Metode penampungan atau pengoleksian 

semen untuk pelaksanaan inseminasi buatan terdapat tiga cara, yaitu dengan 

vagina buatan, metode pengurutan (message), dan menggunakan elektroejaktor. 

Metode penampungan semen yang paling sering digunakan pada ayam yaitu 

dengan metode pengurutan (message), yaitu melakukan pengurutan pada bagian 
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punggung ayam kearah belakang hingga ujung kaudal tepat di bawah tulang pubis 

Pratama, (2011). Pemijatan ujung kaudal tersebut harus dilakukan secara cepat 

dan kontinyu dengan tekanan tertentu sampai terjadi ereksi yang ditandai dengan 

keluarnya papila dari kloaka dan kaki yang menegang (Toelihere, 1993). 

2.7. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Semen  

Untuk keberhasilan perkawinan atau inseminasi buatan, semen harus di 

produksi dalam jumlah dan kualitas yang baik. Menurut yendraliza (2008) bahwa 

semen yang berkualitas dan berkuantitas di pengaruhi oleh: 

1. Pakan, Pemberian pakan pada ternak haruslah pakan yang memiliki  kulitas 

dan kuantitas baik. 

2. Suhu dan musim Perubahan suhu yang tidak menentu dapatmempengaruhi  

reproduksi ternak jantan. Musim juga mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

semen.  

3. Frekuensi ejakulasi Pemakaian pejantan dalam satu satuan waktu perlu di 

batasi mengingat hasil-hasil pengamatan bahwa frekuensi ejakulasi yang 

terlampau sering dalam satuan waktu yang relatif. 

4. Libido dan faktor fisik Kualitas dan kuantitas semen di pengaruhi oleh 

libido. Faktor yang mempengruhi libido dapat berasal dari luar atau dari 

dalam tubuh ternak. 

 

2.8. Kualitas Spermatozoa 

Salah satu satu solusi pemecahan masalah dalam rangka pengembangan 

peternakan nasional adalah dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas 

spermatozoa (Widhyari, dkk.2015). Spermatozoa ayam kampung belum 

dimanfaatkan secara optimal karena terkait dengan pemeliharaannya yang masih 

tradisional (Nugroho dan Saleh, 2016). Dalam upaya menciptakan dan 

mengembangkan industri peternakan unggas yang modern dan berkelanjutan 

maka diperlukan perbaikan manajemen nutrisi. Sebagian besar produksi ayam 

kampung ditentukan oleh faktor nutrisi dan sedikit dipengaruhi oleh lingkungan. 

Maka dari itu, pemberian pakan yang memiliki kualitas baik dan mampu 

meningkatkan kualitas sperma merupakan salah satu alternatif di dalam upaya 

penyediaan bibit yang bermutu (Widhyari, dkk. 2015). 
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Penilaian konsentrasi spermatozoa sangat penting dilakukan karena faktor 

tersebut menggambarkan sifat-sifat semen dan dipakai sebagai salah satu kriteria 

penentuan kualitas semen (Toelihere, 1993). Apabila umur pejantan tidak 

diketahui, maka umur dapat diduga dengan menggunakan panjang taji. 

 

2.9. Kualitas Makroskopis Semen Ayam KUB 

2.9.1. Warna dan Bau 

Warna semen berwarna putih bersih dan bening. Warna semen 

menentukan konsentrasi spermatozoa, apa bila spermatozoa berwarna putih pekat 

maka konsentrasi spermatozoa tinggi, sedangkan apa bila semen berwarna bening 

maka konsentrasinya rendah (Sopiyana dkk, 2006). Etches (1996), semen unggas 

seharusnya berwarna putih dan jika terlihat warna lain menunjukkan adanya 

kontaminasi. Kontaminasi semen dapat terjadi akibat dari tercemar oleh feses, 

transudat kloaka dan tercemar darah, kontaminasi ini dapat dilihat dari warna 

semen yang menunjukan warna lain selain putih susu (Etches, 1996).  

Iskandar (2007) melalui Johari dkk, (2009), menyatakan bahwa kualitas 

sperma yang baik seharusnya kental dan berwarna putih krem. Suprijatna dkk, 

(2005) bahwa semen yang berkualitas baik berwarna krem dan tidak tembus 

dengan cahaya yang menunjukkan konsentrasi tinggi. Warna dan konsistensi 

semen ini menentukan konsentrasi sperma, bila semen kental dan berwarna putih 

pekat maka konsentrasi sperma tinggi, sebaliknya bila semen encer dan berwarna 

bening maka konsentrasinya rendah (Rosiqoty, 2001). 

Kartasudjana (2001) yang menyatakan bahwa bila semen berwarna 

kemerahan adalah tanda bahwa semen terkontaminasi oleh darah segar, sedang 

apabila warnanya mendekati coklat dapat merupakan tanda bahwa darah yang 

mengkontaminasi semen sudah mengalami dekomposisi. Menurut Sumardani 

(2007), warna semen berkaitan erat dengan konsentrasi dan konsistensi 

(kekentalan), semakin tinggi konsentrasi spermatozoa menyebabkan 

meningkatnya konsistensi dan kepekatan warna semen. Suprijatna dkk, (2005) 

bahwa semen yang berkualitas baik berwarna krem dan tidak tembus dengan 

cahaya yang menunjukkan konsentrasi tinggi. 

Iromo (2006) juga berpendapat bahwa warna semen dipengaruhi oleh 

konsentrasi spermatozoa, dimana semakin tinggi konsentrasi spermatozoa maka 
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warna semen akan semakin keruh dan konsistensi akan semakin kental. Wijayanti 

dkk, (2013) bahwa semen segar ayam kampung memiliki warna yaitu putih susu. 

Menurut Junaedi dkk, (2016) bahwa warna semen segar ayam kampung yaitu 

berwarna putih. Bau merupakan salah satu kualitas makroskopis spermatozoa. 

Penelitian Kharisudin (2000) diperoleh evaluasi makroskopis bau spermatozoa 

ayam buras yaitu memiliki bau amis. 

2.9.2. Volume 

Menurut Kismiati (1997) dinyatakan bahwa volume semen ayam berkisar 

0,11-1 ml. Hal ini kemungkinan disebabkan perbedaan jenis ayam, umur, pola 

pemeliharaan, dan pakan yang diberikan. Pemeriksaan volume spermatozoa 

merupakan salah satu syarat untuk dapat mengetahui kuantitas semen segar 

setelah penampungan (Khairi dan Ondho, 2014). Dari hasil penelitian Kharisudin 

(2000), volume rata-rata spermatozoa ayam buras adalah 0,42 ml. Variasi volume 

perejakulat yang berbeda disebabkan oleh perbedaan bangsa, umur, ukuran badan, 

tingkatan makanan, frekuensi penampungan dan metode penampungan.  

Toelihere (1993) menyatakan bahwa volume semen ayam berkisar antara 

0,3 hingga 1,5 ml. dimana kisaran ini berbeda – beda menurut bangsa unggas. 

Volume semen unggas relatif sedikit dan berbeda-beda menurut bangsa unggas, 

tetapi memiliki konsentrasi sperma cukup tinggi. Menurut Toelihere (1993), ayam 

bangsa petelur, mencapai berat dewasa testes pada umur 24 – 26 minggu dan 

hewan muda dan berukuran kecil dalam satu spesies menghasilkan volume semen 

yang rendah.  

Menurut Ensminger (1992), volume semen unggas yang rendah 

disebabkan karena unggas tidak mempunyai kelenjar aksesoris seperti pada 

mamalia, sehingga volume plasma semennya rendah, tetapi menurut Etches 

(1996), tinggi atau rendahnya volume semen tidak akan mempengaruhi tingkat 

fertilitas.  

Frekuensi penampungan, dan berbagai faktor lain. Parker dan McDaniel, 

(2006) yang menunjukkan bahwa peningkatan frekuensi (memperpendek masa 

waktu/interval) penampungan semen mengurangi volume ejakulasi. Menurut 

Toelihere (1993), suhu sampai 30°C dapat membahayakan produksi semen dan 

peninggian suhu udara karena kelembaban tinggi dapat menyebabkan kegagalan 
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pembentukan dan penurunan produksi spermatozoa. Menurut Etches (1996), suhu 

lingkungan yang tinggi akan berdampak langsung pada proses spermatogenesis 

pada ayam karena testis ayam berada di dalam tubuh bersuhu 41°C dan tidak 

memiliki mekanisme termoregulasi. 

2.9.3. Konsistensi 

Konsistensi spermaozoa sangat menentukan kualitas spermatozoa. Semen 

dengan konsistensi kental maka memiliki konsentrasi spermatozoa yang tinggi, 

sedangkan spermatozoa yang memiliki konsistensi encer maka sperma tersebut 

memiliki konsentrasi yang rendah (Sopiyana dkk, 2006). Konsistensi atau derajat 

kekentalan dilakukan pada tempat yang terang, dengan cara tabung dimiringkan 

dan beberapa saat kemudian ditegakkan kembali. Zenichiro dkk, (2002) bahwa 

semen yang baik derajat kekentalannya hampir sama atau sedikit lebih kental dari 

susu, sedangkan yang jelek baik warna maupun kekentalannya sama dengan air 

kelapa. Jika semen yang menempel pada bagian tabung turun perlahan-lahan 

setelah tabung ditegakkan kembali menandakan bahwa semen tersebut 

mempunyai konsistensi yang kental (Lubis dkk, 2012).  

Wijayanti dkk, (2013); Junaedi dkk, (2016), dan Junaedi (2015) 

menyatakan bahwa konsistensi semen segar ayam kampung yaitu kental. Riaz et 

al. (2004) yang menunjukkan semakin lama interval pengoleksian semen maka 

semakin tinggi tingkat konsentrasinya. Parker (2006) yang menyatakan semakin 

sering ayam jantan dikoleksi semakin berkurang konsentrasinya, semakin lama 

periode waktu koleksi maka semakin tinggi nilai konsentrasinya. Menurut 

Sastrodihardjo dan Resnawati (2003), spermatozoa ayam memiliki nilai 

konsentrasi berkisar antara 1,75-3 milyar sel/ml. 

2.9.4. pH 

Saleh dan Isyanto (2011), daya hidup atau pergerakan spermatozoa 

dipengaruhi oleh derajat keasaman (pH). Tingkat penurunan pH yang semakin 

besar dapat menyebabkan rendahnya motilitas sperma (Lubis, 2011). Menurut 

Junaedi dkk. (2016) bahwa derajat keasaman semen segar ayam kampung yaitu 

7,06. Pada umumnya, sperma sangat aktif dan tahan hidup lama pada pH sekitar 

7,0. Motilitas partial dapat dipertahankan pada pH antara 5 sampai 10 (Toelihere 

1977). Sedangkan Salisbury dan Van Demark (1985) menyatakan bahwa pH 
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semen bervariasi dengan kisaran yang luas sekitar 6,0 sampai 8,0. Johari, dkk. 

(2009) menunjukkan bahwa pH sperma ayam pejantan bervariasi antara 8,5-9. 

Menurut Toelihere (1981) melalui Johari dkk, (2009) pH sperma ayam pejantan 

dipengaruhi oleh asam laktat yang dihasilkan dari proses metabolisme 

spermatozoa dalam keadaan anaerobik. 

2.10. Kualitas Mikroskopik Semen Ayam KUB 

2.10.1. Konsentrasi 

Konsentrasi spermatozoa merupakan jumlah spermatozoa per ml semen 

(Khairi dkk, 2014). Hasil penelitian Kharisudin (2000), konsentrasi spermatozoa 

ayam buras adalah 2,66 x 10
9
. Selain itu, Iskandar dkk, (2006) juga menyatakan 

bahwa konsistensi spermatozoa yaitu 2,200 ± 0,372 milyar sel/ml. Junaedi dkk, 

(2016) juga menambahkan bahwa konsentrasi spermatozoa ayam kampung yaitu 

3126 juta/ml. Wijayanti dkk, (2013) menambahkan bahwa konsentrasi semen 

segar ayam kampung yaitu 313 x 107 ml. Junaedi (2015) juga menambahkan 

bahwa konsentrasi spermatozoa ayam kampung yaitu 3126 juta ml-1. Isnaini dan 

Suyadi, (2000), kurangnya ketersediaan cairan spermatozoa pada waktu 

pembuahan buatan serta aktivitas sperma yang relatif singkat. 

2.10.2. Gerakan Masa 

Gerak massa semen yaitu gelombang atau pergerakan spermatozoa secara 

bersama-sama yang ditimbulkan dalam semen Hijriyanto, dkk.(2017). Sopiyana, 

dkk. (2006) menyatakan bahwa gerakan massa spermatozoa mencerminkan 

gerakan individu spermatozoa. Semakin aktif dan semakin banyak spermatozoa 

yang bergerak, maka gerakan massa pun semakin bagus (semakin tebal dan 

pergerakannya semakin cepat). Ratnawati, dkk. (2008) menyatakan bahwa 

penilaian gerak massa ada tiga diantaranya yaitu (+) gerakan lambat; (++) gerakan 

cepat tidak berawan; (+++) gerakan cepat seperti awan. Dari hasil penelitian 

Kharisudin (2000), gerakan massa spermatozoa ayam buras yaitu seperti awan 

yang bergelombang dan bergerak berpindah tempat.  

Junaedi dkk, (2016) juga menambahkan bahwa semen segar ayam kampug 

memiliki gerakan massa yang baik (+++). Menurut Feradis (2010) menyatakan 

bahwa sperma dalam suatu kelompok mempunyai kecenderungan untuk bergerak 

bersama-sama ke satu arah yang menyerupai gelombang yang tebal dan tipis, 
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bergerak cepat dan lamban tergantung dari spermatozoa hidup di dalamnya. 

Gerakan berayun atau berputardi tempat biasanya tarjadi pada semen yang tua, 

jika semen tidak bergerak maka dianggap mati (Feradis, 2010). penilaian gerak 

massa ini dapat dipakai acuan untuk mengukur kualitas semen secara cepat, 

khusus nya untuk keperluan IB dilapangan (Bearden dan Fuquay, 2004). 

2.10.3. Persentase Motilitas Spermatozoa 

Pengujian motilitas spermatozoa merupakan satu parameter penting 

(patokan) yang dapat dijadikan dasar informasi penilaian untuk inseminasi buatan 

(Sopiyana dan Iskandar, 2006). Kriteria yang biasa dipakai untuk menilai kualitas 

semen yang baik, yang layak untuk digunakan perkawinan/ IB yaitu abnormalitas 

spermatozoa tidak lebih dari 20 persen (Bearden et al. 2004). Daya gerak maju ini 

sangat diperlukan pada saat berada di dalam saluran kelamin betina untuk 

mencapai tempat terjadinya fertilisasi (Danang dkk, 2012). Modupe et al. (2013) 

bahwa kualitas semen berpengaruh penting terhadap fertilitas spermatozoa, 

konsentrasi spermatozoa 50 x10
6
 dilaporkan cukup untuk mencapai fertilitas yang 

baik pada ayam dan kalkun. Pergerakan ini penting dalam membantu spermatozoa 

menembus sel-sel pelindung yang mengelilingi sel telur, melewati mukosa pada 

serviks dan masuk ke dalam uterus saat inseminasi (Herdis dkk, 2005).  

Irastuti (2007)  menyatakan kategori peresentase motilitas spermatozoa 

baik yaitu 80- 100%. Abnormalitas 2,5-3%. Beberapa bentuk penyimpangan dari 

morfologi dianggap abnormalitas, antara lain, sel spermatozoa dengan kepala 

raksasa atau kerdil, kepala rangkap, ekor melingkar, spermatozoa tanpa kepala 

atau ekor Shophiani (2006). Motilitas spermatozoa mempunyai peranan penting 

dalam menentukan kualitas semen karena akan berkaitan erat dengan kemampuan 

spermatozoa dalam fertilisasi (Sumardani, 2007). Motilitas spermatozoa 

merupakan salah satu ukuran kemampuan spermatozoa membuahi ovum dalam 

proses fertilisasi (Danang dkk, 2012). Motilitas spermatozoa yang baik adalah 

yang memiliki motilitas spermatozoa diatas 70%. Sitomorang (2002) penurunan 

motilitas spermatozoa setelah pendinginan disebabkan karena turunya kandungan 

phospolid dan kolesterol pada masing – masing bangsa, dan pejantan, kedua 

senyawa tersebut merupakan komponen membrane. 
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Rendahnya motilitas spermatozoa dapat disebabkan oleh musim dengan 

intensitas curah hujan. Semakin tinggi curah hujan maka motilitas spermatozoa 

yang diperoleh semakin rendah, begitu juga sebaliknya semakin rendah curah 

hujan maka motilitas spermatozoa yang dihasilkan semakin tinggi (Khairi dkk, 

2014). Purwanti (2006) melalui Johari et al. (2009), menyatakan bahwa daya 

hidup spermatozoa di luar tubuh sangat rendah. faktor suhu serta cahaya dapat 

mempengaruhi daya hidup sperma di luar tubuh. Johari et al. (2009), menyatakan 

bahwa daya hidup sperma ayam kampung pejantan mencapai 102 menit di luar 

tubuh pada suhu kamar. 

2.10.4. Abnormalitas Spermatozoa  

Lingkungan penyebab stres dan tingginya frekuensi ejakulasi telah 

berdampak meningkatkan spermatozoa abnormal dalam suatu ejakulat  Bearden 

dan Fuquay, 2004). Menurut Ezike (2010) abnormalitas spermatozoa ada dua, 

yaitu primer dan sekunder. Primer abnormalitas terjadi di dalam testis, selama 

proses spermatogenesis, seperti misalnya ukuran kepala kecil, besar, jumlahnya 

dua dan lain-lain, sedangkan abnormalitas sekunder ditandai dengan putusnya 

kepala, badan dan atau ekor. 

Penyebab kerusakan ini terjadi diluar spermatogenesis, biasanya sewaktu 

pemerosesan semen (Hafez, 2000). Kriteria yang biasa dipakai untuk menilai 

kualitas semen yang baik, yang layak untuk digunakan perkawinan/IB yaitu 

abnormalitas spermatozoa tidak lebih dari 20 persen (Bearden dan Fuquay, 2004). 

Fertilitas telur merupakan jumlahtelur yang fertil dari sejumlah telur yang 

diinkubasi hasil inseminasi buatan (Saleh dan Isyanto, 2011). Penilaian motilitas 

spermatozoa digunakan untuk menilai tingkat kesanggupan spermatozoa 

membuahi sel telur (ovum) (Toelihere, 1993).  

Tremellen (2008) juga manambahkan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi penurunan motilitas spermatozoa disebabkan karena terjadinya 

proses peroksidasi pada spermatozoa akan diikuti oleh perubahan membran 

plasma spermatozoa, sehingga mengubah kestabilan dan fungsi membran, serta 

menurunkan fluiditas membran spermatozoa. Rusaknya membran plasma 

mitokondria spermatozoa mengakibatkan terganggunya metabolisme sel 

spermatozoa. Hal inilah yang menyebabkan menurunnya motilitas spermatozoa. 
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Motilitas yang baik dapat memungkinkan sel spermatozoa dapat mencapai sel 

telur di dalam saluran oviduk dalam waktu yang relatif singkat, sehingga 

memungkinkan terjadinya pembuahan yang sempurna (Lubis, 2011).  

Abnormalitas tersier ditandai dengan ekor putus, ekor melingkar, dan 

kepala membesar yang disebabkan oleh faktor lingkungan (Danang, dkk.2012). 

Kriteria tersebut antara lain: kepala berbentuk gelendong khas dan adanya 

akrosom (normal), kepala berbentuk bola (Bulb head macrocephalic head), 

adanya patahan sel pada penghubung antara midpiece dan kepala (Bent-neck), 

kekurangan atau tidak adanya akrosom (kelainan akrosom), sel yang belum 

matang (Spermatid), kemerahan, seluruh atau sebagian terwarnai oleh eosin (mati) 

(Chelmonska et al. 2007).  

Afiati dkk. (2015) mengemukakan bahwa abnormalitas morfologi selalu 

ditemukan dalam setiap ejakulasi, namun mempunyai dampak yang berbeda 

terhadap fertilitas. Spermatozoa yang abnormal tidak mampu membuahi sel telur, 

meliputi round head, pin head, very large head, double head, abnormal midpiece, 

absent tail, dan double tails (Abbiramy dan Shanthi 2010).  

2.10.5. Viabilitas 

Viabilitas adalah daya hidup spermatozoa sebagai indicator kualitas 

spermatozoa Sukmawati dkk, (2014). Persentase hidup spermatozoa ditentukan 

oleh membrane plasma yang utuh. Membrane plasma spermatozoa berfungsi 

untuk melindungi organel spermatozoa dan transport eletrolit untuk metabolisme 

spermatozoa Salmah, (2014). Membrane plasma yang rusak dapat berpengaruh 

fungsi fisiologis dan metabolisme spermatozoa sehingga menyebabkan 

spermatozoa mati (Butarbutar, 2009). 

Metabolisme spermatozoa dapat mempengaruhi daya hidup spermatozoa 

karena pada spermatozoa yang memiliki aktivitas metabolism tinggi 

menghasilkan asam laktat yang tinggi yang dapat membunuh spermatozoa 

Varasofiari dkk, (2013). Membrane plasma yang utuh memiliki kolerasi dengan 

motilitas spermatozoa, semakin banyak membrane plasma yang utuh maka 

semakin banyak spermatozoa yang motil (Azzahra dkk, 2016). 
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III.     MATERI DAN METODE 

 

3.3. Waktu dan Lokasi 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret  sampai  dengan April 

2019, di UPT Balai Pelatihan dan Pembibitan Ternak Unggas Kabupaten Desa 

laboy jaya Kecamatan Bangkinang Sebrang Kampar dan Laboratorium Biologi 

SMPN 2 Bangkinang. 

 

3.4. Materi  

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan ayam KUB 

pejantan sebanyak 9 ekor yang berumur 1 tahun dan 9 ekor yang berumur 1,5 

tahun. Penampungan semen menggunakan metode pemijatan/massage. 

 

3.5. Alat dan Bahan 

3.5.1. Bahan : 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain : NaCl 0,9%, 

semen ayam KUB, dan pewarna eosin. 

3.5.2. Alat : 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara lain:Tabung reaksi, 

objek glas, cover glas, mikroskop, kertas pH dan  kamar hitung (Hemocytometer). 

 

3.6. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 × 2 × 3. Dua faktor yaitu 

faktor A, frekuensi penampungan, faktor B umur ternak dan masing–masing 

terdiri dari 3 ulangan.  

Faktor A frekuensi penampungan  Faktor B umur ternak 

- A1 : interval 1 kali seminggu  - B1 : umur 1 tahun  

- A2 : interval 2 kali seminggu  - B2 : umur 1,5 tahun 

- A3 : interval 3 kali seminggu   
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3.7. Prosedur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3.8. Peubah yang Diamati 

3.8.1. Pengamatan Secara Makrokopis 

1. Warna  

Menurut Saili dkk. (2008), warna semen dapat langsung dilihat pada 

tabung penampung semen tersebut segera setelah ditampung.  

- Warna putih pekat  

- Putih susu  

- Putih kemerahan  

- Putih kecoklatan  

2. Bau  

Bau dari semen dapat diukur dengan mencium langsung semen yang sudah 

ditampung. Kharisudin (2000) diperoleh evaluasi makroskopis bau sperma 

ayam buras yaitu memiliki bau amis. 

Penyeleksian ayam KUB : 

- umur 1 tahun 

- umur 1,5 tahun 

Adaptasi ayam KUB dilakukan selama 1 minggu: 

- pemberian pakan pagi dan sore  

- minum diberikan secara adlibitum 

Penampungan semen ayam KUB menggunakan metode message 

Evaluasi semen ayam KUB 
Makrokopis   

Mikrokopis   
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3. Volume  

Penilaian volume semen dilakukan dengan melihat nilai yng tertera pada 

tabung skala (Adhyatma, dkk. 2013). Menurut Kismiati (1997) 

menyatakan bahwa volume semen ayam berkisar 0,11-1 ml. 

4. Konsistensi  

Lubis dkk. (2012) menyatakan bahwa konsistensi atau derajat kekentalan 

dilakukan pada tempat yang terang, dengan tabung di miringkan dan 

beberapa saat kemudian ditegakkan kembali. Jika semen yang menempel 

pada bagian tabung turun perlahan-lahan setelah tabung di tegakkan 

kembali menandakan bahwa semen tersebut mempunyai konsistensi yang 

kental.  

5. pH  

pH semen yaitu derajat keasaman semen yang diukur dengan 

menggunakan kertas pH atau indikator pH. Pengukuran pH dengan 

menggunakan kertas pH dilakukan dengan merendam kertas pH kedalam 

semen segar yang kemudian di lakukan pengamatan derajat keasaman. 

Derajat keasaman (pH) sperma yaitu terdiri dari asam (<7), Normal (7) dan 

basa (>7). Derajat keasaman semen yang baik adalah dengan skala 7 

(normal) (Darni, 2017). 

3.8.2. Pengamatan Secara Mikrokopis 

1. Gerakan masa spermatozoa  

Gerakan massa spermatozoa yaitu pergerakan massa spermatozoa yang 

pengukurannya dengan menggunakan spermatozoa diatas gelas objek dan 

diamati pergerakannya di bawah mikroskop. Gerakan massa spermatozoa 

dapat diamati dengan perbesaran 100x (Darni, 2017). 

2.  Konsentrasi spermatozoa (sel/mL)  

Pengamatan konsentrasi spermatozoa diawali dengan mengencerkan 

semen sebanyak 500 kali dengan formolsalin (1 µl semen ditambah 499 µl 

formolsalin). Semen yang telah diencerkan disentuhkan pada kedua ujung 

kamar hitung Neubauer Chamber (ujung atas dan bawah) yang telah 

ditutup dengan gelas penutup. Semen yang telah disentuhkan dibiarkan 

mengalir dibawah gelas penutup sampai daerah hitung terisi. Kamar hitung 
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Neubauer Chamber diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran 

40x10. Penghitungan jumlah spermatozoa dilakukan pada lima kamar 

hitung menurut arah diagonal (sudut kiri atas, sudut kanan atas, sudut kiri 

bawah, sudut kanan bawah, dan tengah) yang masing-masing mempunyai 

16 ruangan kecil. Penghitungan konsentrasi berdasarkan rumus berikut :  

Konsentrasi spermatozoa per ml semen = jumlah spermatozoa terhitung x 

25 x 10
6
 (Pratama 2011). 

3. Motilitas spermatozoa (%)  

Pengamatan motilitas progresif spermatozoa dilakukan dengan meneteskan 

2 tetes semen di atas gelas objek kemudian diteteskan 2-3 tetes NaCl 

fisiologis. Gelas objek ditutup dengan gelas penutup dan diamati di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 40x10 gerakan motilitas spermatozoa yang 

bergerak progresif pada 5 lapang pandang yang berbeda (Indrawati, dkk 

2013). Perhitungan motilitas spermatozoa adalah persentase dari hasil 

pembagian jumlah spermatozoa motil terhitung dengan spermatozoa total. 

Maka persentase motilitas spermatozoa diperoleh berdasarkan rumus 

modifikasi (Ridwan 2002). 

Motilitas: 
Total Spermatozoa – Total Spermatozoa Tidak Motil 

X 100% 
Total spermatozoa diamati 

4. Viabilitas spermatozoa (%)  

Pengamatan viabilitas spermatozoa dilakukan dengan menggunakan 

pewarnaan eosin (Khaeruddin. dkk.2015). Sampel semen dan pewarna 

eosin (1:3) dicampur pada object glass dan dibuat preparat ulas tipis pada 

object glass yang lain. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan 

mikroskop cahaya perbesaran 10 x 40. Spermatozoa yang hidup ditandai 

dengan bagian kepala berwarna terang, sedangkan yang mati bagian kepala 

berwarna merah-ungu. Penghitungan dilakukan sebanyak 200 sel 

spermatozoa dan kemudian hitung persentase sel spermatozoa yang hidup 

dan mati (Yudi et al., 2007; Indrawati et al., 2013).  

5. Abnormalitas  

Kriteria yang biasa dipakai untuk menilai kualitas semen yang baik, yang 

layak untuk digunakan perkawinan/ IB yaitu abnormalitas spermatozoa 
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tidak lebih dari 20 persen (Bearden et al., 2004). Menurut Ridwan (2002) 

Persentase abnormalitas spermatozoa di peroleh dengan rumus : 

 Abnormalitas : 
Spermatozoa abnormal 

X 100% 
Total spermatozoa diamati 

 

3.9. Analisis Data  

Data hasil Percobaan dianalisis secara deskriptif (pH, warna, bau, 

konsistensi dan gerakan massa) dan menggunakan analisis sidik ragam untuk 

peubah volume, konsentrasi, motilitas, viabilitas dan abnormalitas (Tabel 1). 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 2 x 3 menurut Steel dan 

Torrie (1991). Adalah sebagai berikut : 

  Yijk = μ + βi +τj + Kk + (βτ)ij + εijk 

Keterangan : 

Yijk = Pengamatan faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke-J dan kelompok ke-k 

µ = Nilai rataan umum 

βi = Pengaruh faktor A Frekuensi Penampungan pada taraf ke-i   

τj = Pengaruh faktor B umur Ayam pada taraf ke-j  

Kk  = pengaruh kelompok ke -k 

(βτ)ij = interaksi antara faktor A dengan faktor B 

εijk = Pengaruh galat pada faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke –j dan  

    
kelompok ke-k  

Tabel 1. Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok pola Faktorial 

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F hit F Tabel 

0,05 0,01 

A a-1 JKA KTA KTA/KTG - - 

B b-1 JKB KTB KTB/KTG - - 

AB (a-1) (b-1) JKAB KTAB KTAB/KTG - - 

Kelompok ab (r-1) JKK KTK KTK/KTG - - 

Galat abr-1 JKG - - - - 

 

 

 

Keterangan : 

Faktor koreksi  (FK)     = (∑Yij..)
2
 

                     a.b.r 

Jumlah Kuadrat Total  (JKT)    = (∑Yij..)
2
 - FK 

                                     r
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Jumlah Kuadrat Kelompok (KTK)   = ∑ai..
2  

– FK 

                               a.b 

Jumlah Kuadrat Faktor A (JKA)    = ∑ai
2 
 – FK 

                              b.r  

Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB)    = ∑bi
2 
 – FK 

                             a.r 

Jumlah Kuadrat Faktor AB (JKAB)   = ∑abi
2 
– JKA-JKB-FK 

                               r 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)    = JKT-JKK-JKA-JKB-JKAB 

Kuadrat Tengah Kelompok (KTK)   = JKK 

           K-1 

Kuadrat Tengah Faktor A (KTA)    = JKA 

            a-1 

Kuadrat Tengah Faktor B (KTB)    = JKB 

           b-1 

Kuadrat Tengah Interaksi Faktor A dan B (KTAB)  = JKAB/dbAB 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)     = JKG/db G 

 

Jika hasil penelitian menunjukkan berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1991). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antara frekuensi 

penampungan (1x, 2x dan 3x) dengan umur  yang berbeda (1 dan 1,5 tahun) tidak 

berpengaruh terhadap karekteristik semen baik secara makrokopis: warna, bau, 

volume, konsistensi, pH. Maupun mikrokopis: gerakan massa, konsesntrasi, 

motilitas, viabilitas, abnormalitas. namun frekuensi penampungan memberikan 

pengaruh terhadap kosentrasi spermatozoa semakin sering dilakukan 

penampungan semen maka kosentrasinya akan menurun.  

 

5.2. Saran 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk melihat pengaruh umur dan 

penampungan semen ayam KUB pada frekuensi penampungan semen dengan 

variasi umur beragam untuk melihat kualitas semen ayam KUB . 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Data hasil perhitungan volume semen ayam KUB 

Faktor A Ulangan Faktor B Total Rataan STDEV 

Frekuensi  1 Tahun 1,5 Tahun    

 1 0,2 0,5 0,7 0,35 0,212 

1 Kali 2 0,5 0,5 1,0 0,5 0 

 3 0,5 0,2 0,7 0,35 0,212 

Total  1,2 1,2 2,4   

Rataan  0,4 0,4    

STDEV  0,173 0,173    

 1 0,35 0,2 0,55 0,275 0,106 

2 Kali 2 0,2 0,5 0,7 0,35 0,212 

 3 0,2 0,75 0,95 0,475 0,388 

Total  0,75 1,45 2,2   

Rataan  0,25 0,483    

STDEV  0,086 0,275    

 1 0,3 0,4 0,7 0,35 0,070 

3 Kali 2 0,4 0,4 0,8 0,4 0 

 3 0,3 0,4 0,7 0,35 0,070 

Total  1,0 1,2 2,2   

Rataan  0,333 0,4    

STDEV  0,057 0    

Total  2,95 3,85 6,8   

Rataan  0,327 0,427    

STDEV  0,120185 0,167912014    
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         = 2,5958  

         = 0,027  

 

 

 

 

        = 2,573  

        = 0,004  
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        = 2,6138  

        = 0,045  

 

 

 

 

           = 0,043  
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 Hasil analisis Sidik Ragam volume semen ayam KUB 

SK DB JK KT Fhit Ftab Ket 

 5% 1% 

A 2 0,004 0,002 0,083 4,1 7,56 ns 

B 1 0,045 0,045 1,689 4,96 10,04 ns 

AB 2 0,043 0,014 0,542 4,1 7,56 ns 

Kelompok 2 0,027 0,027 1 4,1 7,56 ns 

GALAT 10 0,266 0,027     

Keterangan : 

ns : non signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

50 

 

Lampiran 2. Data hasil perhitungan konsentrasi semen ayam KUB 

Faktor A Ulangan Faktor B Total Rataan STDEV 

Frekuensi  1 Tahun 1,5 Tahun    

 1 3675 3650 7325 3662,5 17,677 

1 Kali 2 3625 3675 7300 3650 35,355 

 3 3700 3625 7325 3662,5 53,033 

Total  11000 10950 21950   

Rataan  3666,66 3650    

STDEV  38,188 25    

 1 3562,5 3600 7162,5 3581,25 26,516 

2 Kali 2 3650 3687,5 7337,5 3668,75 26,516 

 3 3637,5 3575 7212,5 3606,25 44,194 

Total  10850 10862,5 21712,5   

Rataan  3616,667 3620,833    

STDEV  47,324 59,072    

 1 3566,6 3600 7166,6 3583,3 23,617 

3 Kali 2 3533,3 3608,3 7141,6 3570,8 53,033 

 3 3541,6 3583,3 7124,9 3562,45 29,486 

Total  10641,5 10791,6 21433,1   

Rataan  3547,167 3597,2    

STDEV  17,333 12,733    

Total  32491,5 32604,1 65095,6   

Rataan  3610,167 3622,677    

STDEV  60,835 39,922    
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         = 235414803  

         = 1628,489 

 

 

 

 

 

        = 23543  

        = 22314,  
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        = 23541  

        = 704,376 
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Hasil Analisis Sidik Ragam  kosentrasi spermatozoa ayam KUB 

SK DB JK KT Fhit Ftab Ket 

 5% 1% 

A 2 22314,234 11157,117 7,477 4,1 7,56 ** 

B 1 704,375 704,375 0,472 4,96 10,04 ns 

AB 2 3493,334 1164,444 0,780 4,1 7,56 ns 

Kelompok 2 1628,487 1628,687 1,091 4,1 7,56 ns 

GALAT 10 14921,698 1492,169     

Keterangan : 

ns : non signifikan 

** : berpengaruh nyata 

Uji Lanjut DMRT 

SyA  = √KTG/r 

= √1492,169/3 

= 22,302 



 

55 

 

Perlakuan diurutkan dari nilai terbesar ke terkecil 

A1  A2  A3 

3658,33 3618,75 3572,18 

 

Pengujian : 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% LSR 1% 

A1 - A2 39,58 70,252 99,91 ns 

A1 - A3 86,15 73,374 104,151 ** 

A2 – A3 46,57 75,382 106,828 ns 

  

 

Superscrip 

B3 B2 B1 

a a b 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,15 70,252 4,48 99,914 

3 3,29 73,374 4,67 104,151 

4 3,38 75,381 4,79 106,828 
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Lampiran 3. Data hasil perhitungan motilitas semen ayam KUB 

Faktor A Ulangan Faktor B Total Rataan STDEV 

Frekuensi  1 Tahun 1,5 Tahun    

 1 89,00 87,05 176,5 88,25 1,060 

1 Kali 2 88,00 87,00 175 87,5 0,707 

 3 86,00 88,00 174 87 1,414 

Total  263,00 262,05 525,05   

Rataan  87,666 87,05    

STDEV  1,527 0,5    

 1 88,25 86,00 174,25 87,125 1,590 

2 Kali 2 88,25 86,05 174,75 87,375 1,237 

 3 87,00 88,25 175,25 87,625 0,883 

Total  263,5 260,75 524,25   

Rataan  87,833 86,916    

STDEV  0,721 1,181    

 1 86,66 87,00 173,66 86,83 0,240 

3 Kali 2 87,05 87,05 175 87,5 0 

 3 87,16 87,05 174,66 87,33 0,240 

Total  261,32 262,00 523,32   

Rataan  87,106 87,333    

STDEV  0,422 0,288    

Total  787,82 785,25 1573,07   

Rataan  87,535 87,25    

STDEV  0,931 0,707    
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        = 89
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         = 13747  

         = 0,059  

 

 

 

 

        = 13747  

        = 0,399  
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        = 13747  

        = 0,367  

 

 

 

 

           = 1,012  
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Hasil Analiss Sidik Ragam motilitas spermatozoa ayam KUB 

 

SK DB JK KT Fhit Ftab Ket 

 5% 1% 

A 2 0,398 0,199 0,210 4,1 7,56 ns 

B 1 0,366 0,366 0,387 4,96 10,04 ns 

AB 2 1,012 0,337 0,356 4,1 7,56 ns 

Kelompok 2 0,059 0,059 0,062 4,1 7,56 ns 

GALAT 10 9,464 0,946     

 

Keterangan :  

ns : non signifikan 
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Lampiran 4. Data hasil perhitungan Persentase hidup semen ayam KUB 

Faktor A Ulangan Faktor B Total Rataan STDEV 

Frekuensi  1 Tahun 1,5 Tahun    

 1 94,00 91,00 185 92,5 2,121 

1 Kali 2 90,00 92,00 182 91 1,414 

 3 93,00 92,00 185 92,5 0,707 

Total  277 275 552   

Rataan  92,333 91,666    

STDEV  2,081 0,577    

 1 91,00 93,05 184,5 92,25 1,767 

2 Kali 2 92,05 91,00 183,5 91,75 1,060 

 3 92,25 90,75 183 91,5 1,060 

Total  275,75 275,25 551   

Rataan  91,916 91,75    

STDEV  0,803 1,520    

 1 92,05 92,16 184,66 92,33 0,240 

3 Kali 2 92,33 91,33 183,66 91,83 0,707 

 3 91,00 91,83 182,83 91,415 0,586 

Total  275,83 275,32 551,15   

Rataan  91,943 91,773    

STDEV  0,821 0,417    

Total  828,58 825,57 1654,15   

Rataan  92,064 91,73    

STDEV  1,205 0,841    
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2
 + 91
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         = 15201  

         = 2,160  

 

 

 

 

 

        = 15201  

        = 0,097  
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        =15201  

        = 0,503  

 
 

 

 

 

           = 0,248  
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Analisis sidik ragam persentase hidup spermatozoa ayam KUB 

 

SK DB JK KT Fhit Ftab Ket 

 5% 1% 

A 2 0,096 0,048 0,032 4,1 7,56 ns 

B 1 0,503 0,503 0,340 4,96 10,04 ns 

AB 2 0,248 0,082 0,055 4,1 7,56 ns 

Kelompok 2 2,159 2,159 1,460 4,1 7,56 ns 

GALAT 10 14,788 1,478     

 

Keterangan : 

ns : non signifikan 
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Lampiran 5. Data hasil perhitungan abnormalitas semen ayam KUB 

Faktor A Ulangan Faktor B Total Rataan STDEV 

Frekuensi  1 Tahun 1,5 Tahun    

 1 22,13 21,96 44,09 22,045 0,120 

1 Kali 2 20,89 22,05 43,39 21,695 1,138 

 3 21,21 21,77 42,98 21,49 0,395 

Total  64,23 66,23 130,46   

Rataan  21,41 22,076    

STDEV  0,643 0,387    

 1 22,95 22,03 45,25 22,625 0,459 

2 Kali 2 21,56 20,28 41,48 20,92 0,905 

 3 20,73 22,54 43,27 21,635 1,279 

Total  65,24 65,12 130,36   

Rataan  21,746 21,706    

STDEV  1,121 1,241    

 1 21,33 21,24 42,57 21,285 0,063 

3 Kali 2 21,21 21,75 42,96 21,48 0,381 

 3 21,64 20,78 42,42 21,21 0,608 

Total  64,18 63,77 127,95   

Rataan  21,393 21,256    

STDEV  0,221 0,485    

Total  193,65 195,12 388,77   

Rataan  21,516 21,68    

STDEV  0,678 0,778    

 

 

 

 
 

 

        = 22,13  
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         = 8398,149  

         = 1,365  

 

 

 

 

        = 8397,4  

        = 0,673  
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        = 8396,9  

        = 0,120  

 

 

 

 

           = 0,577  
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Analisis sidik ragam abnormalitas spermatozoa ayam KUB 

 

SK DB JK KT Fhit Ftab Ket 

 5% 1% 

A 2 0,673 0,336 0,568 4,1 7,56 ns 

B 1 0,120 0,120 0,202 4,96 10,04 ns 

AB 2 0,577 0,577 0,324 4,1 7,56 ns 

Kelompok 2 1,364 1,364 2,305 4,1 7,56 ns 

GALAT 10 5,918 5,918     

 

Keterangan : 

ns : non signifikan 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

 

Kandang ayam KUB                                         Pemberian pakan dan  minuman 

 

 

 

 

 

Peroses message  Penampungan semen 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran volume semen Pengamatan kualitas semen 

     

 

 

 

Pengamatan kualitas semen 
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Pengamatan pH semen Pengamatan pH semen 

   

 


